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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bambu adalah Salah satu bahan baku kerajinan yang melimpah ruah,

murah dan mudah diperoleh, sehingga tidak menjadi kendala untuk dijadikan

media berkreasi yang omi tinggi. Bambu merupakan
tanaman yang sudah akat Indonesia, khususnya bagi

/p MUH#‘M\
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penduduk

bahan untuk bangunan, bahan makanan, bahan selusi untuk bubur kertas,
perabot dan perkakas rumah tangga seperti kursi, meja, rak dan sebagainya,
selain itu juga bambu dimanfaatkan untuk membuat jembatan, pompa air,
saluran air, sepeda, perahu, rakit, kapal terbang atau penerbangan layang-

layang, maupun membuat tali pengikat atau tali pilin.



Kriya bambu merupakan suatu karya yang memanfaatkan bahan dari
alam yang berada di sekitar rumah atau daerah setempat. Hasil dari kriya
bambu memiliki fungsi selain benda hias juga sebagai benda benda pakai
yang memiliki nilai estetik dan nilai fungsional, seperti yang sering Kita

jumpai untuk kebutuhan sehari-hari di antaranya hiasan dinding, tas/

I nasi, rak majalah, tirai dan
i, fuga memiliki nilai fungsional.

at diciptakan dalam
membuat se alam pioses peimbelajarar aya di sekolah. Salah
satu karya seni kriya yang menarik saat ini yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran seni budaya adalah pembuatan hiasan dinding dari

bambu.

Hiasan dinding bambu yang dimaksud kali ini bukan hanya sekedar

hiasan dinding dari bambu yang sering dibuat dengan menggunakan bahan



dasar limbah. Namun hiasan dinding yang menggunakan bahan dasar dari
bambu ini juga dapat menghasilkan karya-karya kriya bambu yang berbeda
dari biasanya dan tidak kalah menarik dengan seni kriya yang lainnya. Hiasan
dinding dari bambu merupakan hiasan dinding yang unik sebab
menggunakan media bambu sebagai bahan utamanya. Selain bahan dasarnya
yang unik, bentuk dari karya hifsan, dinding ini sangat artistik karena setiap
karya kriya bambu m / \ 2ferhanaan namun tetap memiliki
nilai fungsiona A:@q‘ MUH#’I :If\' atian bagi para siswa.
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Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa” Penelitian ini dilaksanakan

dengan maksud untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
berkarya kriya dengan menggunakan bahan dan media bambu dalam
pembuatan hiasan dinding dikalangan siswa kelas VII menjadi karya seni

kriya yang menarik dan memiliki nilai artistik dan nilai fungsional.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kriya bambu sebagai media

dalam pembuatan hia g acsiswa VII MTS Muhammadiyah

ata yang

elajaran kriya

L VII MTS

a). Menjadi masukan bagi Sekolah dalam upaya peningkatan kualitas
pengetahuan dan keterampilan peserta didik terutama dalam
kegiatan berkarya membuat seni rupa terapan dalam bentuk hiasan
dinding dengan menggunakan bahan bambu .

b). Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan

ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan.



c) Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan terhadap
pengetahuan dan pengembangan dalam penelitian yang sama.
2. Secara Praktis
Dapat memberikan masukan dan informasi yang berarti bagi siswa

MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa tentang kemampuan

peserta didik kela
khususnya pada#ic gan menggunakan media

pembelajaran membuat seni rupa terapan




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis dan menggunakan

literatur yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu

beberapa hal yang ﬂ-

h yang dijadikan sebagai bahan

djalal] ““‘iwf“ ;_,; SEeD
Soes

adalah “yang KeEMukakan™ “oleh-—~ pahwa  pelaksanaan

pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi, pendekatan, prinsip-prinsip
dari metode pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran

yang efisien dan efektif.



Berdasarkan kedua batasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
proses pembelajaran adalah merupakan suatu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dengan siswa dengan menjalin komunikasi
edukatif dengan menggunakan strategi-strategi, pendekatan, prinsip dan

metode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang efektif

dan efisien berdasar

Canaan yang telah dibuat sebelumnya. Oleh

sangat

proses

formasi,

melalui

oses pembelajaran
adalah r a secara langsung
dalam kelas, dalam rangka mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi

dari guru kepada siswa.

. Pengertian Berkarya

Berkarya berarti mengerjakan suatu pekerjaan  sampai

menghasilkan suatu yang bermanfaat bagi semua orang. Karya tersebut



dapat berupa benda, jasa, atau hal lainnya. Dalam berkarya, seseorang

harus memiliki hal-hal sebagai berikut:

a. Perencanaan yang mantap, tepat dan baik

b. Pembagian waktu yang tepat dan efektif, sehingga diharapkan

dengan pengorbanan waktu dan tenaga yang sedikit, tetapi dapat

(kebutuhan fisik) saja, tetapi juga untuk pemenuhan kebutuhan terhadap

keindahan (kebutuhan emosional), (Margono, 2010:33).

Istilah “seni kriya” berasal dari bahasa sangsekerta “kr” yang
berarti “mengerjakan”. Dari kata dasar tersebut kemudian berkembang

menjadi kata yang beragam, mulai dari seni kriya serta kerja. Dalam arti



khusus kriya adalah mengerjakan suatu hal yang menghasilkan sebuah
benda atau objek. Namun seiring dengan berkembangnya semua hasil
suatu pekerjaan termasuk juga berbagai ragam teknik pembuatannya yang
kemudian menghasilkan sebuah benda seni yang memiliki fungsi tertentu

disebut juga dengan “seni kriya”. (Haryono.2002).

Kata "kriya" dalar 2windonesia berarti pekerjaan (kerajinan

jakan”, dari akar

adalah mengerjakan
sesuatu untuk menghasilkan benda atau objek yang bernilai seni. (Parta:

2009).

Seperti uraian diatas menyiratkan bahwa kriya merupakan cabang
seni yang memiliki muatan estetik, simbolik dan filosofi sehingga

menghadirkan seni-seni menomentali sepanjang zaman. Praktik kriya pada
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masa lalu dibedakan dari kerajinan, kriya berada dalam lingkup istana
pembuatan diberi gelar empu. Sedangkan kerajinan yang berakar dari kata
“rajin” berada di luar lingkungan istana, dilakukan oleh rakyat jelata dan

pembuatannya disebut pengrajin atau pandhe.

Dari beberapa pendapat yang telah dibahas sebelumnya

menjelaskan bahwa wuj eni kriya lebih ditujukan sebagai seni

LLLLL

u& ‘ é{s:. “enda-benda

jat (suku) serta

":E.s /' ‘ l“

"Tllr - S
#
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pUS
kriya keramik, kriya kayu, kriya batik, kriya logam, kriya anyam, serta
kriya kulit. Di mana kesemua jenis seni kriya tersebut didalam proses

penciptaan tentunya memerlukan sebuah desain atau ide yang kreatif agar

dapat menghasilkan bentuk yang indah dan menarik.
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4. Bahan dan media

Rondhi (2002 : 22) menjelaskan bahwa media dalam konteks ilmu
bahan, berarti zat pengikat bahan yang berfungsi untuk mengikat bahan
yang lain agar menjadi satu. Adapun alam konteks berkarya seni rupa

media mencakupi pengertian bahan, alat dan teknik yang digunakan dalam

berkarya.

al dengan tujuan

penciptaannya.

Berkaitan dengan bahan yang akan digunakan, maka dalam
pemilihan bahan baku haruslah sesuai dengan karakteristik subjek gagasan
karya yang akan diciptakan. Interaksi antara pencipta karya, bahan, alat
dan teknik berkarya yang baik akan menentukan keberhasilan dalam

berkarya seni rupa.
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5. Bambu

Bambu merupakan tumbuhan dengan nama latin "Bambusa
Blumeana” yang hidup di daratan rendah hingga ketinggian 200m. Bambu
tumbuh berumpun sedemikian rapat hingga sukar untuk ditembus.
Tumbuhan bambu mempunyai ciri fisik batang bercabang banyak, berduri

dan tumbuh mendarat.

Kehutanan, 2012:1).

Bambu merupakan tanaman yang tidak asing bagi masyarakat
Indonesia, tanaman ini dapat ditemukan diberbagai pelososk daerah di
Indonesia. Pulau Jawa merupakan salah satu yang paling banyak memiliki
penyebaran tanaman bambu. Selai digunakan sebagai bahan membuat

kriya, bambu juga telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
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sebagai bahan untuk bangunan, bahan makanan, bahan selusi untuk bubur
kertas, perabot dan perkakas rumah tangga seperti kursi, meja, rak dan
sebagainya, selain itu juga bambu dimanfaatkan untuk membuat jembatan,
pompa air, saluran air, sepeda, perahu, rakit, kapal terbang atau

penerbangan layang-layang, maupun membuat tali pengikat atau tali pilin.

Secara umum

s MUH,

o \\LL\‘tlhr.;// :n J:r:
.—w 4;‘?..-&“} 2 / »

bambu memiliki ciri-ciri sebagai

berikut.

”‘C"
.3'0

'l .-

yaitu pada
batangnya/pelepah batangnya terdapat lugut. Lugut adalah bulu-bulu halus
berwarna hitam yang menempel pada pelepah batang bambu. Pelepah
batang bambu oleh orang Jawa disebut kelotokan. Lugut juga menempel
pada batang bambu. Fungsi ciri khusus bambu memiliki lugut adalah

untuk melindungi dirinya atau mengusir musuhnya. Jika badan Kita
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terkena lugut, maka akan terasa gatal seperti gatalnya kulit kita ketika
terkena bulu ulat.
Jenis-jenis bambu antara lain:

a. Bambu/Pring Tali ( Asparagus Cochinchinensis )

c. Bambu/Pring Ampel
ESS = 2 e ) 4

(Sumber:http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-
bambu-dan-fungsinya.html)


http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://3.bp.blogspot.com/-DWsEuy2ND6k/VddmGRLkUlI/AAAAAAAAGOY/tUjo85szm4g/s1600/bambu-tali-asparagus+cochinchinensis+.JPG
http://2.bp.blogspot.com/-V7vjfbd8Jec/VddmfIM1oLI/AAAAAAAAGOg/VUaqryma48Q/s1600/bambu-wulung-gigantochloa-atroviolacea.JPG
http://3.bp.blogspot.com/-4UrZEOCbKnU/VddmvqlRkwI/AAAAAAAAGOo/Az1o4JEYPjU/s1600/bambu-ampel+.JPG

15

d. Bambu/Pring Petung ( dendrocalamus asper )

(Sumber|http: //www |Imupengetahuanalam com/2015/08/cm khusus-6-jenis-
| bambu-dan-fungsinya.html}



http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://www.ilmupengetahuanalam.com/2015/08/ciri-khusus-6-jenis-bambu-dan-fungsinya.html
http://1.bp.blogspot.com/--JL5TGAl3E4/Vddq0jbDK2I/AAAAAAAAGO8/4UpHlCFQIGI/s1600/bambu-petung.JPG
http://3.bp.blogspot.com/-4lko6v1KEPk/VddF_VMZznI/AAAAAAAAGN0/XUGdNxOW8u4/s1600/bambu-pring-kuning.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-52TqjDcPNv8/VddGlijEYKI/AAAAAAAAGN8/c-BQgJm7SHY/s1600/bambu-pring-tulup.jpg
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7. Kriya Bambu

Kriya bambu merupakan suatu karya yang memanfaatkan bahan
dari alam yang berada di sekitar rumah atau daerah setempat. Hasil dari
kriya bambu memiliki fungsi selain benda hias juga sebagai benda pakai
yang memiliki nilai estetik dan nilai fungsional, seperti yang sering kita

jumpai untuk kebutuha adrishari  diantaranya hiasan dinding,

(Sumber:http://www.jejaring.web.id/kerajinan-tangan-dari-bambu.htm)



b. Kaligrafi

(Sumber:http://www.jejaring.web.id/kerajinan-tangan-dari-bambu.htm)

17
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d. Kerajinan Anyaman

1\'ifl.l llr 1 f
"'NE ""’"; .:'-'r
Lo

b *j A‘E&;‘"‘“ C'*\b
ﬂs “J ‘ f /Ifill '. 'IM*Q‘Q ]
\JKal s

P

didinginkan. Jadi proses dapat diartikan sebagai suatu tahap awal dari

suatu kegiatan sehingga tercapai tujuan dari kegiatan tersebut.

B. Kerangka Pikir
Melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada kajian
pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan

sebagai acuan konsep berfikir tentang pelaksanaan pembelajaran berkarya
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kriya dengan menggunakan bahan dan media bambu pada siswa kelas VII
MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. Berdasarkan skema yang
telah digambarkan di bawah maka dapat diuraikan hubungan masing-masing
bagian antara satu dengan yang lain. Dengan melihat konsep yang telah

disebutkan di atas maka skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

/ﬁp.ﬁ MJH' 47\‘

'\&Mﬂ’h{//

'“*-.i .-'HL’I‘H: F . r_r”

I}n'hm-»‘

i‘.-‘-’-hﬂ'”i -ﬁ:"

Hasil Penelitian

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian

yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa

tertentu. Pengumpulan data di an untuk mendapatkan informasi terkait
dengan fenomen -/ ain itu penelitian ini pula
1 .G'Jﬂ'" P" P MUH4 CrAara
_ (043., ‘% \KAS
$ !
\\a [9 -!3,# taskart
Hﬂwm W » ’i-
‘*"-‘J %ﬁ

dilakukan

'F

/” *ijl"‘

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri atas 2 hal
pokok, vyaitu pengamatan dan wawancara. Pengamatan adalah
memperhatikan objek secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena. Sementara,
wawancara adalah percakapan atau tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Erat kaitannya dalam proses penelitian, yaitu

20
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bagaimana cara menyajikan data berdasarkan kenyatan yang ada dengan
proses pengamatan dan wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran
berkarya kriya dengan menggunakan bahan dan media bambu pada siswa

kelas VII MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa.

B. Lokasi Penelitian

MTS. Muhammadiya

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian.
(Dokumentasi: Hasniati 6 Juli 2016)

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas. VII MTS

Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa. Dengan jumlah 34 orang siswa,
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laki-laki berjumlah 19 orang, sedangkan perempuan berjumlah 15 orang,
hampir semua kelas memiliki pengetahuan yang sama dan telah dilakukan
penelitian pada kelas lainnya, sehingga kelas tersebut dapat mewakili kelas
yang lain, berikut ini dikemukakan tabel populasi sampel Kelas VII B MTs.

Muhammadiyah Mandalle.

Nama Siswa. ",

Jenis Kelamin

Abd Rajab
Achmad

:‘.\h -ii!'l .-'.f 'l
NS

‘ ﬂ ﬁwﬂ N
Hﬂﬂnm‘ﬁ}‘%

P

P
24 | St. Nurfadilah P
25 | Suardiansyah L
26 | Suherman L
27 | Sukmawati P
28 | Muh llham Dirifki L
29 | Muh Yusuf L
30 | Muh Riski Arya Sandi L
31 | Supardiansyah L
32 | Takdir L
33 | A. Saiful L

P

34 | Nuraeni
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D. Fokus Penelitian

Hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran berkarya kriya dengan menggunakan bahan dan media bambu
pada siswa kelas VII MTS Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa mata

pelajaran seni budaya.

E. Variabel dan Desain Pepetii

media

Desain Penelitian

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi mengatur
penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan
penelitian. Dalam proses penelitian ini, peneliti berupaya menyusun
kerangka acuan yang meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan

penelitian, pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi),
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analisis data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan kerangka acuan

yang telah dibuat, maka disusunlah desain penelitian sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, wawancara dokumentasi, dan praktik)

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya
salah penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel

tersebut perlu didefenisikan sebagi berikut:

Proses pelaksanaan pembelajaran kriya bambu pada siswa VII MTS.

Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa.Yang dimaksud disini adalah
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bagaimana siswa melaksanakan pembuatan hiasan dinding kriya bambu

dengan menggunakan dan memanfaatkan bahan dasar bambu.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.

1. Penelitian kepustakaa

Teknik wawancara dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada siswa kelas VII MTS
Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa mengenai faktor-faktor
yang menghambat siswa dalam pembuatan hiasan dinding

menggunakan bahan dasar bambu.
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c. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi perolehan data di
lapangan baik pada saat melakukan observasi maupun pada saat
melakukan wawancara. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan

pengambilan foto-foto atau gambar sebagai bahan dokumentasi. Alat

pengumpulan data yangsCigunakan adalah format pengamatan dan

catatan lapangar

1y d
el 1\‘\\1‘
'--"‘Mﬁ .M..i‘ 2le g
w ‘-@ﬁﬁw S

H. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka selanjutnya

penulis mengolah data secara terpisah dengan teknik sebagai berikut :

1. Proses analisa ini dimulai dengan membaca, mempelajari, dan

menelaah seluruh data dari hasil observasi, wawancara dan
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dokumentasi kemudian diperiksa kembali sehingga lengkap dan
benar.

2. Kategorisasi data dan membuat rangkuman dari data-data yang
dianggap penting yang diperoleh melalui observasi, wawancara

dan dokumentasi.

3. Data-data tersebut disAlesidisusun menjadi bagian serta menyusun

/ iperoleh.
‘“iﬁ-



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan

dari berbagai sumber data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Alat dan bahan yang O’gl‘A"i awproses pelaksanaan pembelajaran

SUH

dinding kriya bambu yaitu:

a. Bambu merupakan bahan utama yang digunakan dalam proses
pembuatan hiasan dinding kriya bambu. Pada proses ini siswa
menyiapkan alat dan bahan media bambu hal yang perlu diperhatikan
yaitu berupa bambu yang sudah kering dan dipotong berdasarkan

ukuran yang telah ditentukan memiliki panjang berbeda, yaitu 20-30

28
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cm. Setelah itu bambu yang telah dipotong sesuai ukuran tersebut

dipotong lagi dengan panjang 2 cm..

Gambar 6. Gergaji
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)
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d. Tripleks merupakan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan
hiasan dinding, berfungsi sebagai alas untuk menempelkan bambu yang
sudah dipotong. Pada proses ini peserta didik menyiapkan alat dan
bahan khususnya dalam proses menyiapkan media (tripleks) hal yang

perlu diperhatikan yaitu bériipa trlpleks berdasarkan ukuran yang telah

=

,--*r<w o
‘i.-_.-.-:- 'l' *

@iﬁ'
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e. Amplas merupakan alat bantu yang digunakan siswa untuk

menghaluskan potong-potongan bambu.
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari pembelajaran
yang bertujuan untuk merealisasikan kompetensi yang terdapat dalam silabus
pembelajaran seni budaya terapan di MTs. Muhammadiyah Mandalle.

Pelaksanaan pembelajaran seni budaya terapan dapat terlaksana dengan

baik karena adanya interaksi antara guru dengan siswa. Pelaksanaan



32

pembelajaran seni budaya terapan di MTs. Muhammadiyah Mandalle diikuti
oleh siswa dengan jumlah 34 orang. Terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 15
siswa perempuan. Peran peserta didik dalam pembelajaran seni budaya
terapan sebagai subjek pembelajaran yang selalu aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Peserta didik merupakan peran yang penting dalam kegiatan

pembelajaran, sedangkan guru sa@lah satunya bertugas sebagai motivator.

o /\ eh Muh. Syakir, S.Pd.sebagai guru

ditekankan pada prosesnya saja. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya
terapan di MTs. Muhammadiyah Mandalle menggunakan teknik tempel.
Adapun Langkah-langkah yang dilakukan guru pada proses

pelaksanaan pembelajaran kriya bambu dijelaskan sebagai berikut:
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a. Membuka pembelajaran
Sebelum pembelajaran seni budaya dimulai, terlebih dahulu
guru mengucapkan salam kepada siswa, kemudian berdoa bersama-
sama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu, guru melakukan
presensi terhadap siswa, untuk megetahui siapa saja siswa yang

hadir maupun tidak hadir ketika pembelajaran berlangsung. Guru

mem /\,\ uk membangkitkan motivasi

Gambar 10. Guru saat memberikan materi pelajaran dengan metode ceramah
Dokumentasi: Hasniati

b. Kegiatan inti pembelajaran
Inti pembelajaran dalam proses berkarya kriya bambu sebagai
media pembuatan hiasan dinding pada pembelajaran seni rupa

terapan meliputi:
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1) Peserta didik membuat desain
Setelah media tripleks yang telah diberi cat dasar telah

kering, selanjutnya membuat desain pada media tersebut untuk

memudahkan peserta didik membuat karya kriya bambu.

Jian diteruskan

gan yang lebih

Gambar 12. Mengukur dan memotong bambu
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)
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3) Peserta didik menghaluskan bambu
Setelah selesai mengukur dan memotong bambu, langkah
selanjutnya yaitu menghaluskan bambu. Pada proses ini masing-
masing siswa yang ada dalam kelompok disuruh untuk

menghaluskan bambu yang sudah dipotong kecil.

Gambar 14. Proses Penempelan bambu dan finishing
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)
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c. Menutup pembelajaran
10 menit sebelum jam pembelajaran seni budaya selesali,
siswa merapikan alat dan bahan yang digunakan pada saat praktek
dan membersihkan ruangan seperti semula. Kemudian siswa
diharapkan duduk di tempat duduk dan guru memberikan evaluasi

terhadap hasil pepthelajaran yang telah dikerjakan siswa,

atan, nasehat, saran dan kesimpulan

lik, dilihat

dinding

Gambar 15. Hasil karya kriya bambu flora pada tripleks
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)
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Kelompok 11

“}f* *@V ¢

wit g ll

Proses pembuatan hiasan dinding pada siswa di kelas VII MTS
Muhammadiyah Mandalle, siswa diarahkan untuk lebih memahami alat dan
bahan yang perlu digunakan terutama penggunaan bambu sebagai media
utama. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan mengurangi tingkat
kesalahan yang terjadi, proses pembuatan hiasan dinding harus sesuai dengan

ketentuan dan tahapan yang tepat. Ada beberapa hal yang telah di jalankan
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oleh siswa kelas VII MTS Muhammadiyah Mandalle untuk menghasilkan
hiasan dinding kriya bambu yang menarik dan unik antara lain sebagai
berikut:

1. Alat dan bahan yang digunakan pada proses pelaksanaan pembelajaran

kriya bambu

Alat dan Bahan -"‘~=.
penting dalam menLi serta didik menciptakan
sebu /u' mﬁ-‘ MU HJfE

m proses pembuatan karya sangat

(B
S W KASS
@Q« &;:.K l -
' g h\\\u‘! J;;fié

i
ottentu dibutuh! :M:'f ana lang
‘J ! W-Tda'l.uf DEDEldpa .
A\ lﬁ"‘:“'? - q‘} z

a. Bambu merupaka ang digunakan dalam proses
pembuatan hiasan dinding kriya bambu. Pada proses ini siswa
menyiapkan alat dan bahan media bambu hal yang perlu diperhatikan

yaitu berupa bambu yang sudah kering dan dipotong berdasarkan

ukuran yang telah ditentukan memiliki panjang berbeda, yaitu 20-30
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cm. Setelah itu bambu yang telah dipotong sesuai ukuran tersebut
dipotong lagi dengan panjang 2 cm..

b. Lem fox digunakan sebagai bahan perekat yang dapat merekatkan
bambu pada media yang digunakan.

c. Gergaji digunakan sebagai alat bantu yang digunakan siswa untuk

memotong bambu.

d. Tripleks merupa Jigunakan siswa dalam proses
/{:P:" MUHq

pembuata %\
: :l‘:' ;ﬁ\\\\‘i‘u!h‘f//é

g ‘LW“JW‘ erhatikamyaituders
s Simae
Aty “me z

digunakan peserta didik untuk
menghaluskan bambu yang sudah dipotong.
f. Penggaris merupakan alat bantu yang digunakan siswa untuk mengukur
bambu yang akan dipotong menjadi ukuran dengan panjang 2 cm.
2. Proses pelaksanaan pembelajaran kriya bambu sebagai media pembuatan

hiasan dinding
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Proses merupakan tahap dari suatu kegiatan sehingga tercapai
tujuan. Tahapan dalam proses pembuatan hiasan dinding kriya bambu
yaitu persiapan batang bambu dengan mengambil langsung dari tempat
pembuangan sampah, kemudian bambu dikeringkan dibawah sinar

matahari selama 2-3 hari agar bambu yang masih setengah kering dapat

mengering seluru langkah-langkah yang dilakukan guru

iya bambu dijelaskan sebagai

\\‘ i!ﬁ.;//'

ﬂ”&w

dipelajari, (d). Guru menyampaikan materi kegiatan seni rupa terapan,
materi tersebut antara lain: (1). guru menjelaskan pengertian seni rupa
terapan, serta pengertian kriya, (2). Guru menjelaskan media berkarya
kriya bambu yang meliputi bahan, alat dan teknik membuat hiasan

dinding kriya bambu, (3). Guru menjelaskan langkah-langkah berkarya
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kriya bambu sebagai media pembuatan hiasan dinding yaitu desain,
persiapan alat dan bahan, proses dan pekerjaan akhir (finishing).
b. Kegiatan inti pembelajaran
Inti pembelajaran dalam proses berkarya kriya bambu sebagai
media pembuatan hiasan dinding pada pembelajaran seni rupa terapan

yaitu:

hasil dari

3. Peserta didik menghaluskan bambu

Tahapan ini merupakan tahapan yang dikerjakan oleh siswa
kelas VII setelah tahap mengukur dan memotong bambu telah
selesai. Tahap ini adalah tahap penghalusan bambu, dimana pada

tahap ini siswa di masing- masing kelompok disuruh
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menghaluskan bambu yang akan digunakan pada tahap
penempelan nanti.
4. Peserta didik melakukan penempelan bambu dan finishing
Penempelan bambu merupakan tahap yang terakhir pada
pembuatan hiasan dinding, dimana pada tahap ini cara yang

menempelkan langsung potongan

digunakan 5|swa adalé

arya. Kemudian guru

menyuruh  siswa untuk mengumpulkan karya dan segera
membereskan peralatan dan membersinkan kelas. Setelah itu guru

mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam.
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3. Jenis-jenis karya yang dihasilkan peserta didik
Pada pelaksanaan pembelajaran berkarya kriya dengan media bambu
yang dilakukan oleh peserta didik MTs Muhammadiyah Mandalle , hanya
memiliki 1 jenis karya yang dapat dihasilkan yaitu karya dua dimensi
ialah karya yang dapat dilihat dari satu arah atau karya yang memiliki

ukuran panjang dan I
Berdasarkan«Hai

anO=dihasilkan oleh peserta didik,

(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adapun langkah-langkah

yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran berkarya kriya dengan media

S s
Q?Tﬁlm@} embuka pembelajaran

(mengucapkan salam, doa, apersepsi, dan menyampaikan tujuan

"

pembelajaran), kegiatan inti pembelajaran (mendesain, memotong
bambu, menghaluskan bambu, menempelkan bambu dan finishing),
dan menutup pembelajaran (evaluasi, penguatan, nasehat, saran, dan
kesimpulan terhadap hasil pekerjaan siswa, doa dan mengucapkan

salam). Mengingat kemampuan dan kondisi siswa, maka dalam satu

44
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semester siswa tidak dituntut untuk menguasai semua kompetensi
dasar yang ada pada silabus, siswa hanya ditekankan pada

3. Jenis - jenis karya yang dihasilkan dalam proses pembuatan hiasan
dinding kriya bambu pada siswa kelas VII MTS Muhammadiyah

Mandalle. Terdiri dari dua dimensi, dengan desain dan kerapian

dalam pembuatan kolase masih perlu diperhatikan

adikan refrensi guna
menemukan cara yang efektif dan bervariasi dalam usaha untuk
menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran,

khususnya pembelajaran seni budaya.
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4. Kepada peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar

penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya

guna meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya.
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Lampiran |

Format Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung

terhadap objek. Pada penelitian ini objek yang akan diamati adalah proses

pelaksanaan pembelajaran karya bambu sebagai media dalam pembuatan hiasan

maka selanjutnya yaitu proses membuat
desain berdasarkan gagasan yang telah
Membuat desain ditentukan. Dengan membuat desain pada
media tripleks yang telah diberi cat dasar

dan telah dikeringkan




Mengukur dan memotong

bambu

P -

/ UH4 N
PS i va di masing- masing
PKp A 1. Jo @:\\ aluskan bambu

Pada proses ini masing-masing kelompok
mengukur  bambu, yang kemudian
diteruskan pada proses memotong bambu

menjadi potongan yang lebih kecil dengan

bambu yang sudah dipotong selanjutnya

ditempel satu persatu secara menyeluruh
sehingga membentuk sesuai dengan

desain objek yang sudah dibuat.




Lampiran 11
Format Wawancara
Wawancara ini dilakukan dalam rangka mengumpulkan data tentang
proses pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam pembuatan hiasan

dinding kriya bambu. Karena data ini sangat penting dan kami butuhkan, maka

kami mohon kesediaan anda pertanyaan secara obyektif, jujur

dan sadar. Adapun rumusanie ang.diajukan oleh peneliti, adalah :

/pfx N'L“"

AQ 4,,
“& t *--' ae\ embuatan hiasan
P" 'qap

1. Menurut a



Lampiran 111

Dokumentasi

Sy N .
,.'f"!t\, ’ ¥ «ﬁ
b Q

Gambar 20. Membuat desain
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)



4r dan memotong bambu
s/ November 2016)

Gambar 23. Proses Penempelan bambu dan finishing
(Dokumentasi: Hasniati 7 November 2016)






Sekolah
Mata Pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP

: MTS. Muhammadiyah Mandalle
: Seni Budaya (Seni Rupa)

Kelas / Semester 2 VI 1(satu)

Alokasi Waktu 4 x 40 Menit ( 2 x pertemuan )

Standar Kompetensi ~ : 1. Mengapresiasi Karya Seni Rupa

Kompetensi Dasar : 1.1 Mengidentifikasi jenis karya seni rupa terapan daerah setempat .

A . TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu :
1. Mendefinisikan pengertian seni rupa terapan.
2. Mengidentifikasi jenis karya seni rupa, terapan (kriya bambu).

2 . Kegiatan inti

3. Mengklasifikasi ragam funsenl terapan (kriya bambu).

Karakter siswa yang diharapké

e,/ NS ':»* H‘q
S8

\\\d‘hhj/ /

en .v‘

Tanya jawe ar, SJsy OnSey dan menyampaikan
manfaat per

= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

&

&

q

)

Peserta didik membaca buku referensi tentang seni rupa terapan daerah

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan
belajar dari aneka sumber;

menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.



= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas

tertentu yang bermakna;

& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
peserta didik membuat sketsa seni rupa terapan daerah (kriya bambu);
peserta didik membuat hiasan dinding kriya bambu
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belajar;
< memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan

maupun tertulis, secara individua maupun kelompok;

9 9

q

9 9

dihasilkan;
memfasilitasi pese kirka G menumbuhkan kebanggaan dan

b w
%_ 105 %n.. ber-dan fasil awab pertanyaan peserta
'I :ﬂ(ﬂ""ﬂ esulitan; W hahasa yang baku dan

Wi
/w@@

& bersama-sama dengan .
pelajaran;

& melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

< memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

& merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;

atau sendiri membuat rangkuman/simpulan

E .SUMBER BELAJAR
¢ Buku teks Seni Budaya .
e Gambar karya seni rupa terapan daerah



F . PENILAIAN

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

¢ Mengidentifikasi beragam
jenis, bentuk, teknik
pembuatan, fungsi dan makna
pada karya seni rupa terapan
daerah setempat.

Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
e Mengidentifikasi karya seni Praktik Praktik Berikan beberapa contoh hasil
rupa terapan daerah setepat menempel karya seni rupa terapan

Masing-masing contoh berikan
penjelasan tentang bahan, fungsi,
teknik pembuatan dan maknanya
Jelaskan pengertian seni rupa
terapan daerah!

Sebutkan dua jenis karya seni rupa
terapan daerah!
Jelaskan fungsi dan makna karya
seni rupa terapan daerah!




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP
Sekolah : MTS. Muhammadiyah Mandalle
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa)
Kelas / Semester 2 VI 1(satu)
Alokasi Waktu 4 x 40 Menit ( 2 x pertemuan )
Standar Kompetensi ~ : 1. Mengekspresikan Karya Seni Rupa
Kompetensi Dasar : 1.2 Membuat / menciptakan jenis karya seni rupa terapan daerah setempat .

A . TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu :

1.
2.

&
&

Karakter siswa yang diharapkan :

Membuat desain karya seni kriya bambu untuk membuatan hiasan dinding
Membuat ukuran pada desaing menentukan bahan dan teknik pembuatannya

\ d‘"ﬁr
> ‘-?é'/

N

.. a.l.s

a Seni rupa terapan (kriya bambu)

smelibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip belajar dari aneka sumber;
menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar lain;

memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.

= Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

&

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna;



& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

@ peserta didik membuat sketsa seni rupa terapan daerah (kriya bambu);

@ peserta didik membuat hiasan dinding kriya bambu

< memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan

bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi

belajar;

& memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan

maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang

dihasilkan;

< memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan
rasa percaya diri peserta didik

9 9

9 q

= Konfirmasi
Dalam kegiatan kon

& memberlka :,' p"‘s ML’ H Jﬁi m ntuk lisan, tulisan, isyarat,
F.q_m 'p‘ q\_ﬁ.ﬁ ‘q N 0 asi peserta didik melalui
M

efmakna dalam

drtanyaan peserta
a yang baku dan

hasil eksplorasi;

belum berpartisipasi

¢ Buku teks Seni Budaya .
¢ Media elektronik laptop
¢ Benda-benda hiasan dinding kriya bambu

F . PENILAIAN
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
e Membuat desain karya seni| Praktik Praktik | o Buatlah desain hiasan dinding
kriya bambu untuk menempel kriya bambu dengan teknik
membuatan hiasan dinding menempel
e Menentukan ukuran, bahan e Buatlah rancangan hiasan dinding
dan teknik pembuatan kriya bambu dengan teknik dan




Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

hiasan dinding kriya
bambu

motif yang berbeda

¢ Sebutkan bahan yang dapat
digunakan untuk membuat hiasan
dinding!

¢ Sebutkan lima alat yang dapat
digunakan untuk membuat hiasan
dinding!

¢ Sebutkan teknik pembuatan hiasan
dnding!




Sekolah
Kelas / Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi : SENI RUPA
. Mengapresiasi Karya Seni Rupa

- MTS. Muhammadiyah Mandalle
- VIl (Tujuh) / 1 (Satu)
. Seni Budaya

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

1.1 Mengindentifikasi
jenis karya seni
rupa terapan
daerah setempat

Pengertian seni ,
cabang-cabang seni,
unsur-unsur seni,
sifat dasar seni
Secara umum.
Beragam jenis,
bentuk, teknik
pembuatan dan
fungsi karya seni
rupa terapan daerah
setempat

.2. Menampilkan sikap
apresiatif terhadap
keunikan gagasan
teknik karya seni
rupa terapan

daerah setempat

Methoda diskusi

Teknik penulisan
hasil diskusi.

Teknik presentasi

o Mendiskusik:
jenis, bentuk,

tanggapan terhadap

makna karya seni rupa
terapan daerah setempat
o Menulis hasil diskusi tentang

SILABLIS PEMBELAJARAN

SN

m

dan makna pada

keunikan karya seni

rupa terapan daerah
setempat

NG

teknik pembua ;l;ﬂt .

kinerja

Penilaian Alokasi | Sumber
Contoh Waktu | Belajar
Instrumen
Berikan o contoh hasil | 2 jp | Media cetak
karya seni rupa
terapan dan a contoh Media
hasil karya seni rupa elektronik
murni yang ada di
daerahmua. Lingkungan
Masing-masing contoh sekitar
berikan penjelasan
tentang bahan, fungsi,
teknik pembuatan dan
maknanya
Presentasikan hasil 4ip | Media cetak
tifikasi diskusi kelompokmu
berupa tanggapan Media
tentang keunikan elektronik

gagasan .teknik seni
rupa terapan daerahmu

Lingkungan




Kompetensi
Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran*

Indikator Pencapaian

Penilaian

keunikan karya seni rupa
terapan daerah SEtE i

ﬂ.,s MU g,q
I;KP\S

. Mempresentamk

+ Karakter siswa yang diharapkan :

Disiplin (/s

dlskus

Alokasi| Sumber

Bentuk Waktu | Belajar
Instrumen

sekitar




Sekolah - MTS. Muhammadiyah Mandalle

Kelas / Semester
Mata Pelajaran

- VI (Tujuh) / 1 (Satu)
. Seni Budaya

Standar Kompetensi : SENI RUPA

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

2. Menggambar
bentuk dengan
obyek karya seni
rupa terapan tiga
dimensi dari
daerah setempat

ambar bentuk benda
kubistis dan silind
(teknik perspektif,
teknik arsir, kompos
gelap terang)
penggunaan media
dalam menggambar
bentuk karya seni rupa
daerah setempat

2.2. Merancang karya
seni kriya dengan
memanfaatkan
teknik dan corak
daerah setempat

Karya seni rupa daerah
setempat meliputi:
pengertian benda
pakai,benda hias
antara lain dari segi
matif, corak, teknik

dan sebagainya

o Membuat ukuran

pada disain ,
menentukan bahan
dan teknik
pembuatannya

SILABLIS PEMBELAJARAN

1“5 E“UHJI

p.‘& ﬁ-b S,

Penilaian Alokasi | Sumber
Contoh Waktu | Belajar
Instrumen
ambarlah sebuah 4ip  |Media cetak
anda kubistis yang
gginya melebihi tinggi Media
ata dan sebuah benda elektronik
ilindris yang tingginya
setengah tinggi mata , Lingkungan
keduanya dikembangkan sekitar
dari karya seni rupa tiga
dimensi daerahmu
Buatgambar disain/ ga-| 2jp  [Media cetak
mbar kerja untuk benda
pakai dari bahan kayu Media
dengan teknik dan corak elektronik
daerahmu
Lingkungan
sekitar




Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran *

2.3.  Membuat karya
seni kriya dengan
memanfaatkan
teknik dan corak
daerah setempat

Teknik-teknik

pembuatan benda pakai

Corak-corak ragam
hias daerah setempat

++ Karakter siswa yang diharapkan :

adar 1’{{5&1 Eﬂf/é.

M e N

s

Mengetahui,

Kepala Sekolah

SITTIARA, S.Pd

NIP. 19740516 200710 2 002

o Membuat benda

Penilaian

Indikator Pencapaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Instrumen Instrumen
ji Petik Buatlah benda pakai Bjp [Media cetak
Kerja sesuai dengan gambar
disainmu dan berikan Media
hiasan dengan corak olektronik
seni rupa daerahmu
Lingkungan
sekitar

eus TAKAAN®
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tia, 7 November 2016
U Mata Pelajaran

MUH. SYAKIR, S.Pd

NIP.
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